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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat ini, kehidupan masyarakat tidak terlepas akan kebutuhan listrik. 

Seiring dengan kemajuan teknologi, masyarakat banyak menggunakan peralatan 

rumah tangga, peralatan kantor dan mesin-mesin industri yang menggunakan 

listrik. Namun ketersediaan energi listrik yang disediakan oleh PLN belum 

mencukupi kebutuhan masyarakat. Hal ini dapat dilihat dengan terjadinya 

pemadaman listrik secara bergilir dan pemenuhan kebutuhan akan energi listrik di 

desa terpencil masih belum terjangkau oleh PLN. 

 Melihat kondisi tersebut, kita dapat mengembangkan potensi sumber daya 

alam yang tersedia. Salah satunya pemanfaatan tenaga air yang cukup banyak 

tersedia di daerah pedesaan sebagai pembangkit tenaga listrik. Karena arus air 

yang mengalir mengandung energi, dan energi tersebut dapat diubah bentuk, 

misalnya perubahan dari energi potensial air menjadi energi listrik. Hal ini sesuai 

dengan hukum kekekalan energi yaitu energi dapat diciptakan tapi tidak dapat 

dihilangkan dan energi hanya bisa berubah bentuk. Artinya, dari kaidah kekekalan 

energi adalah apabila arus air dalam alirannya dilewatkan melalui suatu alat 

penggerak seperti kincir air, maka energi yang ada pada air mengalir energi 

potensial akan diubah menjadi energi kinetik.  

Beberapa tahun terakhir ini, dalam rangka pengembangan listrik di 

pedesaan telah banyak di bangun pembangkit listrik lokal, baik yang dibangun 
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pemerintah maupun pihak swasta. Pembangkit listrik yang dibangun tersebut pada 

umumnya berupa Pembangkit Listrik Tenaga Diesel (PLTD) yang memerlukan 

banyak biaya, menimbulkan suara gaduh, dapat menyebabkan polusi udara dan 

menggunakan bahan bakar yaitu solar merupakan sumber daya alam yang tidak 

dapat diperbaharui. Sementara itu pemanfaatan  tenaga alam, khususnya air 

berupa Pembangkit Listrik Tenaga Mikro Hidro (PLTMH) masih sedikit, 

sekalipun di daerah tersebut sumber daya air yang bisa dimanfaatkan tersedia 

cukup banyak. 

Menurut Enoh (1991: 2), apabila dibandingkan PLTMH memiliki banyak 

keuntungan dari pada PLTD diantaranya:  

1. Umur PLTMH jauh lebih lama dari pada PLTD. Umur PLTMH bisa mencapai 

40 tahun sedangkan PLTD rata-rata hanya 15 tahun.  

2. Biaya operasi sangat murah, sebab tidak menggunakan bahan bakar.  

3. Biaya perawatan rendah. 

4. Dapat menolong masyarakat untuk memanfaatkan sumber daya alam.  

5. Tidak mencemarkan lingkungan.  

Namun PLTMH juga memiliki kekurangan/kekurangan diantaranya 

adalah: 

1.  Power out put rendah. 

2. Teknologi yang digunakan sederhana. 

 

Desa Muaro Sako kabupaten Pesisir Selatan termasuk salah satu desa 

terpencil di Sumatera Barat. Secara geografis desa Muaro Sako merupakan daerah 
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yang terdiri dari pegunungan dan sungai-sungai yang mempunyai banyak tenaga 

potensial yang dapat dimanfaatkan. Salah satunya adalah tersedianya aliran air 

yang bisa dimanfaatkan sebagai pembangkit tenaga listrik. Dengan demikian, 

masyarakat desa Muaro Sako menggunakan kincir air untuk pembangkit tenaga 

listrik. Kincir air yang digunakan di daerah muaro sako masih tergolong 

tradisional, karena kontruksi kincir terbuat dari kayu. Otomatis kincir kurang 

efektif, misalnya putaran yang dihasilkan kincir tidak efisien, dan daya tahannya 

pun tidak lama dibandingkan dengan kontruksi baja. Maka dari itu kami ingin 

membuat kincir air dari kontruksi baja yang perawatannya lebih mudah dan debit 

air yang dibutuhkan kecil. 

Berdasarkan keuntungan-keuntungan di atas dan ketersediaan arus air yang 

mengalir dengan debit aliran 300 lt/det di desa Muaro Sako ini, kami sebagai 

mahasiswa tertarik dan berusaha ikut andil dalam pemanfaatan sumber daya air 

dengan mencoba merencanakan membuat Pembangkit Listrik Tenaga Mikro 

Hidro (PLTMH), PLTMH suatu jenis kincir air yang cukup sederhana. Karena 

pembuatannya lebih sederhana, biaya relatif murah, perawatannya lebih mudah 

dan debit air yang dibutuhkan kecil. Kincir air ini terbuat dari besi plat yang 

terdiri dari beberapa komponen antara lain roda kincir, poros, generator dan 

transmisi. Perencanaan pembuatan PLTMH ini sekaligus sebagai proyek akhir 

yang dibuat dalam sebuah karya ilmiah dalam bentuk Tugas Akhir (TA) dengan 

judul: “Perencanaan dan Pembuatan Rotor Kincir Air Penggerak Generator 

Listrik Kapasitas 3.000 Watt”. 
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B. Identifikasi Masalah 

Pemanfaatan kincir air penggerak generator listrik di Muaro Sako kurang 

efisien. Hal ini dapat kita lihat dari material yang digunakan untuk membuat 

kincir air, pada umumnya kontruksi kincir terbuat dari kayu yang memiliki 

kekuatan dan ketahanan yang tidak lama. Untuk itu penulis berinisiatif untuk 

membuat kincir dari kontruksi baja. Proses pembuatan kincir air memerlukan 

beberapa tahap diantaranya adalah :    

a. Survey kondisi air di lapangan, jumlah air yang mengalir, kecepatan aliran, 

ketingian air terjun, dan kondisi saluran pengarah air ke kincir. 

b. Jenis kincir air yang sesuai dengan kondisi air di lapangan adalah kincir air 

undershot. 

c. Perencanaan dan pembuatan kincir sesuai dengan kondisi air di lapangan. 

• Penelitian atau survei. 

• Perencanaan Kincir Air. 

• Pembuatan Kincir Air. 

• Pemilihan bahan yang tepat untuk Kincir Air. 

• Peletakan posisi Kincir Air. 

d.   Pembagian Pekerjaan Pembuatan Kincir Air Undershot 

• Perencanaan dan Pembuatan Saluran Intake ke Rotor. 

• Perencanaan dan Pembuatan Poros Rotor dan Poros Transmisi. 

• Perencanaan dan Pembuatan Transmisi Bertingkat. 

• Perencanaan dan Pembuatan Rotor Kincir. 

• Perencanaan dan Pembuatan Pintu Air dan Bak Kontrol 
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C. Batasan Masalah 

Karena keterbatasan waktu, biaya serta kemampuan ilmu pengetahuan 

penulis. Maka penulis membatasi masalah sebagai berikut : 

1. Permbuatan kerangka transmisi bertingkat. 

2. Pembuatan transmisi bertingkat. 

3. Perakitan komponen transmisi bertingkat. 

 

D. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah sdalam pembuatan kincir air penggerak generator 

adalah sebagai berikut : 

“Apakah transmisi bertingkat yang dibuat dapat berfungsi sesuai 

yang direncanakan?” 

 

E. Tujuan Proyek Akhir 

1. Untuk merencanakan dan membuat kincir air penggerak generator listrik 

kapasitas 3.000 W. 

2. Untuk menghasilkan energi listrik yang bisa dimanfaatkan oleh masyarakat 

setempat. 

3. Untuk mengganti kincir air yang telah ada dari kontruksi kayu menjadi 

kontruksi besi.  

4. Untuk memaksimalkan penggunaan energi air menjadi energi listrik. 
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F. Manfaat Proyek Akhir 

1. Memperoleh pengalaman dalam merencanakan dan membuat kincir air 

untuk pembangkit listrik berskala kecil. 

2. Membantu dan mempermudah masyarakat dalam memperoleh energi listrik 

yang dibutuhkan.  

3. Kincir air yang dibuat dapat digunakan masyarakat (melaksanakan Tri 

Darma Perguruan Tinggi dibidang pendidikan, penelitian dan pengabdian 

masyarakat).


